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Abstrak 

Kurikulum 2016 menuntut peserta didik untuk bersikap aktif dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM) atau disebut “Student Center”. Student center 

menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dan aktif. Pendekatan saintifik 

merupakan salah satu cara untuk mengimplementasikan kurikulum 2016. Tujuan 

dari paper ini yaitu mengukur efektifitas pembelajaran peserta didik melalui 

penerapan 5M-Eksperimen yang terukur dalam rekam proses Autenthic 

Assasment Based on Teaching and Learning Trajectory (AABTLT) with Student 

Activity Sheet (SAS). Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan langkah- langkah sebagai berikut: 1. Mengajar dengan menggunakan 

pendekatan saintifik (5M)-Eksperimen 2. Penggunaan AABTLT with SAS 3. 

Mengolah data hasil AABLT with SAS 4. Pelaporan. Hasil penelitian ini yaitu 

(1) Meningkatnya sikap aktif dan mandiri pada diri peserta didik dengan 

diterapkannya pendekatan saintifik (5M)-Eksperimen (2) Meningkatnya 

efektifitas belajar pada peserta didik yang terukur pada penilaian AABTLT with 

SAS. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan AABTLT with SAS 

dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran melalui 5M- Eksperimen. 

 

Kata Kunci: AABTLT with SAS, Pendekatan Saintifik, Eksperimen 
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Abstract 

The 2016 curriculum requires learners to be active in learning activities (KBM) 

or called “Student Center”. Student center requires students to be more 

independent and active. The scientific approach is one of the ways to implement 

the 2016 curriculum. The purpose of this paper is to measure the effectiveness of 

learners’ learning through the implementation of 5M-Experiments measured in 

the Authentication Assessment Based on Teaching and Learning Trajectory 

(AABTLT) record with Student Activity Sheet (SAS). This research method 

using descriptive method of steps as follows: 1. Teaching by using scientific 

approach (5M)-Experiment 2. Use of AABTLT with SAS 3. Processing data 

results/ resulted AABTLT with SAS 4. Reporting. The results of this study are 

(1). Increased active and independent attitude of the learners with the application 

of scientific approach (5M)-Experiment (2). Increased learning effectiveness in 

learners measured on the assessment of AABTLT with SAS. The conclusion of 

this study is that the use of AABTLT with SAS can improve the effectiveness of 

learning through 5M-Experiments. 

 

Keyword: AABTLT with SAS, Scientific Approach, Experiment 
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1. Pendahuluan  

Kurikulum Pendidikan yang 

diterapkan di Indonesia selalu 

mengalami pergantian. Pada saat ini 

kurikulum 2013 Revisi 2016 banyak 

diterapkan diberbagai sekolah. 

Tidak berbeda jauh dengan 

kurikulum 2013, kurikulum 2016 

menuntut peserta didik untuk 

berfikir kritis,bersikap aktif dan 

mandiri.  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

merupakan pengetahuan tentang 

dunia alamiah yang meliputi tiga 

bidang ilmu dasar, yaitu biologi, 

fisika dan kimia. Pada hakikatnya 

IPA dibangun atas dasar produk 

ilmiah, proses ilmiah dan sikap 

ilmiah [1]. Fisika merupakan salah 

satu cabang ilmu pengetahuan alam. 

Mata pelajaran fisika dapat 

mengembangkan kemampuan 

berfikir analitis deduktif dengan 

menggunakan berbagai peristiwa 

alam [2]. Fisika memiliki ciri khas 

yaitu pelukisan kenyataan menurut 

aspek-aspek yang memungkinkan 

pencatatan atau pengamatan indrawi 

secara langsung. Fisika merupakan 

ilmu yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman dari pada penghapalan 

[3]. Salah satu tujuan pembelajaran 

fisika di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang dijelaskan Depdiknas 

(2006) adalah supaya peserta didik 

memiliki kemampuan menguasai 

konsep  dan  prinsip  fisika  serta  

mempunyai keterampilan  

mengembangkan  pengetahuan dan  

sikap  percaya  diri  sebagai  bekal  

untuk  melanjutkan  pendidikan  

pada  jenjang  yang lebih  tinggi  

serta  mengembangkan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi [4].  

Mengingat mata pelajaran 

fisika yang cukup sulit untuk 

menggiring peserta didik bersikap 

aktif dan mandiri, maka haruslah 

diterapkan suatu pendekatan, model 

maupun metode pembelajaran yang 

tepat untuk menumbuhkan sikap 

aktif dan mandiri pada diri peserta 

didik. Siswa dapat melakukan 

aktivitas observasi, eksperimen, 

diskusi, dan lain-lain untuk dapat 

membangun pengetahuannya 

sendiri. Implikasinya pada 

pembelajaran fisika ialah guru harus 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk aktif berpikir dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran [5]. 

Maka dari itu harus ada model 

ataupun pendekatan yang mampu 
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menumbuhkan sikap aktif dan 

mandiri pada diri siswa. 

Pendekatan saintifik 

merupakan salah satu cara untuk 

menumbuhkan sikap aktif dan 

mandiri pada diri peserta didik, juga 

cara yang tepat untuk 

mengimplementasikan kurikulum 

2016. Proses pembelajaran dapat 

dipadankan dengan dengan suatu 

proses ilmiah. Penggunaan 

pendekatan saintifik dipandang 

suatu cara yang tepat dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan 

tujuan kurikulum yang ada.  

Pendeketan adalah konsep 

dasar yang mewadahi, 

menginspirasi, menguatan, dan 

melatari pemikiran tentang 

bagaimana metode pembelajaran 

diterapkan berdasarkan teori tertentu 

[6].  

Pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan 

tahapan mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum 

atau prinsip yang ditemukan [7]. 

Rochman (2014) mengemukakan 

bahwa Pembelajaran saintifik tidak 

hanya memandang hasil belajar 

sebagai muara aktif, namun proses 

pembelajaran dipandang sangat 

penting. Oleh karena itu pendekatan 

saintifik menekankan pada 

keterampilan proses. Pendekatan 

saintifik merupakan bagian inti dari 

kegiatan pembelajaran berbasis 

kontekstual. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta tetapi merupakan 

hasil menemukan sendiri [8].  

Pendekatan saintifik mengajak 

siswa langsung dalam menginferensi 

masalah yang ada dalam bentuk 

rumusan masalah dan hipotesis, rasa 

peduli terhadap lingkungan, rasa 

ingin tahu dan gemar membaca [9]. 

Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang metode 

pencariannya (method of inquiry) 

harus berdasarkan pada bukti-bukti 

dari objek yang dapat diobservasi 

secara empiris dan terukur dengan 

prinsip-prinsip penalaran yang 

spesifik [10].  
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Model pembelajaran berbasis 

peningkatan keterampilan proses 

sains adalah model pembelajaran 

yang mengintegrasikan 

keterampilan proses sains ke dalam 

sistem penyajian materi secara 

terpadu [11]. Ada beberapa tujuan 

dari pendekatan saintifik 

diantaranya sebagai berikut; (1) 

untuk meningkatkan kemampuan 

intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, (2) 

untuk membentuk kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan sesuatu 

masalah secara sistematik, (3) 

terciptanya kondisi pembelajaran 

dimana siswa merasa bahwa belajar 

itu merupakan suatu kebutuhan, (4) 

diperolehnya hasil belajar yang 

tinggi, (5) untuk melatih siswa 

dalam mengkomunikasikan ide-ide, 

khsusnya dalam menulis artikel 

ilmiah, dan (6) untuk 

mengembangkan karakter siswa 

[12]. Pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran meliputi tahap 5M 

yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta [13]. 

Adapun langkah- langkah 

pendekatan saintifik sebagai berikut. 

1.1 Rochman (2014: 5) mengungkapkan 

bahwa kegiatan mengamati 

bertujuan agar pembelajaran 

berkaitan erat dengan konteks 

situasi nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari- hari. Proses 

mengamati fakta atau fenomena 

mencakup mencari informasi, 

melihat, mendengar, membaca, dan 

atau menyimak. Mengamati sangat 

bermanfaat bagi pemenuhan rasa 

ingin tahu peserta didik. Sehingga 

proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Dengan 

metode mengamati peserta didik 

menemukan fakta bahwa ada 

hubungan antara obyek yang 

dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru.  

1.2 Kegiatan menanya dilakukan 

sebagai salah satu proses 

membangun pengetahuan siswa 

dalam bentuk konsep, prinsip, 

prosedur, hukum dan teori, hingga 

berfikir metakognitif. Tujuan dari 

kegiatan menanya tidak lain untuk 

melatih peserta didik untuk aktif 

bertanya dengan apa yang telah 

mereka amati dan juga melatih 

untuk berfikir kritis juga belajar 

membuat pertanyaan sesuai dengan 
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apa yang mereka amati. Kegiatan 

menanya dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM) biasanya 

dilakukan setiap individu. Artinya 

setiap individu harus mengajukan 

suatu pertanyaan. Setelah setiap 

individu membuat sebuah 

pertanyaan, pertanyaan tersebut di 

diskusikan dalam kelompok yang 

nantinya akan di diskusikan kembali 

ke dalam forum yang lebih banyak. 

1.3 Kegiatan mencoba/mengumpulkan 

data/informasi bermanfaat untuk 

meningkatkan keingintahuan siswa 

untuk memperkuat pemahaman 

konsep dan prinsip/ prosedur dengan 

mengumpulkan data, 

mengembangkan kreativitas, dan 

keterampilan procedural. Di dalam 

permendikbud Nomor 81a Tahun 

2013. Aktivitas eksplorasi 

(mengumpulkan informasi) dapat 

dilakukan melalui eksperimen, 

membaca sumber lain selain buku 

teks, mengamati objek/ kejadian, 

aktivitas wawancara dengan nara 

sumber dan sebagainya.  

Dalam Penelitian ini menerapkan 

pendekatan saintifik 5M-

Eksperimen. Maksud dari 5M-

Eksperimen yaitu penggunaan 

pendekatan saintifik dimana pada 

tahap mengumpulkan data diperoleh 

dengan cara melakukan eksperimen 

terlebih dahulu.  

1.4 Kegiatan mengasosiasi bertujuan 

untuk membangun kemampuan 

berfikir dan bersikap ilmiah. Hasil 

kegiatan mencoba dan mengasosiasi 

memungkinkan siswa berfikir kritis 

tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) hingga berfikir metakognitif.  

1.5 Kegiatan mengkomunikasikan 

adalah sarana untuk menyampaikan 

hasil konseptualisasi dalam bentuk 

lisan, tulisan, gambar/sketsa, 

diagram, atau grafik. Kegiatan ini 

dilakukan agar siswa mampu 

mengkomunikasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan penerapannya, 

serta kreasi siswa melalui presentasi, 

membuat laporan, dan unjuk karya 

[14].  

Dari tahapan mengamati 

sampai tahapan 

mengkomunikasikan peserta didik 

diharapkan lebih bersikap aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran, 

untuk itu perlu dilakukan suatu 

evaluasi yang mana dapat 

mengevaluasi proses dari penerapan 

pendekatan saintifik seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 

pendekatan saintifik tidak bermuara 
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pada hasil belajar, melainkan pada 

proses pembelajarnnya.Untuk 

mengetahui kemampuan yang 

dicapai oleh siswa dan efektif 

tidaknya suatu pendekatan, model 

dan metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka haruslah 

dilakukan evaluasi. Menurut Syah 

(2010: 139) evaluasi merupakan 

penilaian terhadap tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program. Secara umum ada dua 

macam evaluasi yakni evaluasi hasil 

belajar dan evaluasi proses 

pembelajaran. Evaluasi Pendidikan 

adalah usaha untuk memperoleh 

informasi berupa umpan balik (feed 

back) bagi penyempurnaan 

Pendidikan [15]. Evaluasi proses 

pembelajaran dalam Multiple 

Curiculum (MC) dipandang sangat 

penting, karena sebagai pengendali 

kualitas pembelajaran dengan objek 

kurikulum yang berbeda- beda [16].  

Rochman (2014:67) 

mengungkapkan bahwa penilaian 

autentik memiliki relevansi kuat 

terhadap pendekatan saintifik. 

Penilaian authentik merupakan 

penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif untuk menilai mulai 

dari masukan (input), proses, dan 

keluaran (output) pembelajaran 

mengcakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Selain itu untuk mengukur 

keterlaksanaan dan keefektifan 

penggunaan pendekatan saintifik  

harus digunakan suatu strategi 

penilaian yang tepat dan nyata serta 

memiliki bukti nyata suatu proses 

pembelajaran terlaksana dan efektif. 

Penilaian Autenthic Assasment 

Based on Teaching and Learning 

Trajectory (AABTLT) with Student 

Activity Sheet (SAS) dapat 

digunakan untuk mengukur 

keefektifan suatu proses 

pembelajaran dengan pengukuran 

yang nyata dan setiap tahapan 

kegiatannya menggunakan evaluasi 

berupa kuis yang diberikan pada 

setiap tahapan pembelajaran 

sehingga dapat mengukur proses 

pembelajaran dan terdapat bukti 

nyatanya yang dituliskan dalam 

Student Activity Sheet (SAS). 

Student activity sheet merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk 

menuliskan jawaban setiap kuis 

yang diberikan pada peserta didik. 

Penggunaan model SAS dan 
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AABTLT didasarkan pada 

pernyataan bahwa evaluasi harus 

dapat menggambarkan deskripsi 

peserta didik tentang dunia nyata, 

melatih kemampuan berpikir dan 

metakognisi, mengembangkan 

wacana dan mendeskripsikan 

berbagai pilihan [17]. Dari berbagai 

paparan diatas peneliti bermaksud 

untuk mengukur keefektifan 

pembelajaran dengan penggunaan 

pendekatan saintifik dengan 

penilaian proses AABTLT with SAS. 

 

2. Bahan dan Matode 

Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Adapun 

penelitian deskriptif adalah 

“Penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat sekarang” [18]. “Metode 

penelitian naturalistik/kualitatif, 

digunakan untuk meneliti pada 

tempat yang alamiah, dan penelitian 

tidak membuat perlakuan, karena 

peneliti dalam mengumpulkan data 

bersifat empiris, yaitu berdasarkan 

pandangan dari sumber data, bukan 

pandangan peneliti” [19]. Adapun 

langkah- langkah penelitian yang 

dilakukan diantaranya langkah 

pertama penerapan pendekatan 

saintifik 5M-Eksperimen dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM), 

langkah kedua yaitu penggunaan 

AABTLT with SAS, langkah ketiga 

yaitu mengolah data hasil AABTLT 

with SAS dan langkah terakhir yaitu 

pelaporan. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari pemberian soal kuis 

yang hasilnya ditulis dalam SAS 

(Student Activity Sheet). Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas XI MIPA di SMA 3 

PGRI Kota Bandung yang terletak 

di daerah Ujung Berung. Adapun 

sampel yang diambil dari penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas XI 

MIPA 1 yang terdiri dari 37 Orang. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dihasilkan dari 

pemberian evaluasi berupa kuis 

pada setiap tahapan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

selama tiga kali pertemuan yang 

terdiri dari dua jam pelajaran pada 

materi Hukum Archimedes, Suhu 

dan Kalor. serta materi Pemuaian. 

Dan pada setiap kuis memiliki 

empat skor maksimum. 
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Adapun hasil dari penelitian yang 

dilakukan dengan pengukuran 

penilaian AABTLT with SAS untuk 

mengukur keefektifan penggunaan 

pendekatan saintifik sebagai berikut. 

3.1 Profil Capaian Tahapan 

Pendekatan Saintifik 5M-

Eksperimen 

Berikut ini merupakan nilai 

rata- rata kuis tiap tahapan 5M 

 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kuis Setiap Tahapan 5M 

Dari grafik diatas dapat dilihat 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 

3 kali pertemuan pada  setiap 

tahapan pendekatan saintifik 5M 

dari mulai mengamati, sampai 

mengkomunikasikan capaian rata- 

rata tiap tahapannya terus meningkat 

pada 3 pertemuan tersebut. Namun 

pada dua tahapan dalam 5M 

mengalami penurunan yang hanya 

memiliki rentang yang kecil dan 

dialami pada tahapan menanya dan 

mengumpulkan data. Penurunan 

terjadi pada pertemuan kedua, 

namun pada pertemuan ketiga 

meningkat kembali. Capaian yang 

didapat pada setiap tahapan 5M 

yang meningkat menunjukkan 

peningkatan konsentrasi belajar 

peserta didik dan kemampuan 

peserta didik dalam bersikap lebih 

mandiri.  

3.2 Profil Capaian Rata-Rata 

Hasil Belajar Peserta Didik  

Berikut ini merupakan nilai 

rata- rata kuis yang diperoleh 

peserta didik  
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kuis Peserta Didik 

Pada grafik diatas dapat dilihat 

capaian rata- rata hasil belajar 

peserta didik selama tiga kali 

pertemuan didapat dari pengukuran 

penilaian AABTLT berupa evaluasi 

berupa kuis dan dituangkan dalam 

SAS. Hasil rata- rata dari evaluasi 

kuis yang dilakukan pada 3 kali 

pertemuan mengalami kenaikan dan 

penurunan, namun penurunannya 

tidak terlalu signifikan. Pada tiga 

kali pertemuan memperoleh nilai 

rata- rata kuis secara berurutan yaitu 

sebesar 91, 96, dan 94. Pada 

pertemuan pertama kalinya 

menggunakan pengukuran penilaian 

AABTLT with SAS dan mendapatkan 

nilai rata- rata kuis yang sangat 

besar, pada pertemuan pertama dan 

kedua mengalami kenaikan 

dikarenakan materi yang dibahas 

masih sangat mudah yaitu mengenai 

Hukum Archimedes juga Suhu dan 

Kalor. Namun pada pertemuan 

ketiga mengalami sedikit penurunan 

karena materi yang dibahas sedikit 

lebih sulit dari pertemuan 

sebelumnya yaitu membahas materi 

pemuaian. Seperti yang terlihat pada 

grafik dibawah ini. 

Pada pertemuan pertama hanya 

melakukan eksperimen percobaan 

telur yang cukup mudah, pertemuan 

kedua mengukur suhu suatu zat cair 

yang masih tergolong cukup mudah, 

namun pada pertemuan ketiga 

peserta didik melakukan percobaan 

pemuaian menggunakan 

musschenbroek yang merupakan 

percobaan baru dana sing bagi 

mereka. Meskipun demikian 

penggunaan pendekatan saintifik 

5M-Eksperimen berhasil dalam 

peningkatan hasil belajar, 

konsentrasi dan sikap mandiri pada 

peserta didik. 
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3.3 Profil Keterlaksanaan 

Penerapan Pendekatan Saintifik 

 

Tabel 3.1 Keterlaksanaan Penerapan 

5M 

Dari tabel diatas dapat 

dilihat presentase ketercapaian 

penggunaan pendekatan saintifik 

yang terlihat melalui kuis yang 

diberikan setiap tahapannnya 

mendapatkan presentase 

ketercapaian yang sangat tinggi. 

Setiap pertemuaanya 

memiliki presentase ketercapaian 

yang terus meningkat. presentase 

ketercapaian diatas merupakan rata- 

rata dari setiap kuis pada pertemuan 

1 samapi 3. Dapat kita simpulkan 

bahwa penggunaan pendekatan 

saintifik pada kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan selama tiga kali 

pertemuan mempunyai presentase 

ketercapaian secara berurutan 

sebesar 93%, 96%, 98%. Dari 

presentase ketercapain yang sangat 

besar tersebut menunjukkan 

keefektivan pembelajaran dengan 

penggunaan pendekatan saintifik 

yang secara nyata dibantu dengan 

pengukuran penilaian AABTLT with 

SAS. 

 

Gambar 3. Nilai Kuis Setiap Peserta Didik 

3.4 Profil Capaian Nilai Kuis Tiap 

Peserta Didik 

Grafik diatas menunjukkan 

nilai kuis masing- masing peserta 

didik dalam 3 kali pertemuan. Nilai 

yang diperoleh peserta didik tiap 

kali kuis sangatlah bagus. Hal ini 

menunjukkan keefektifan 

0

50

100

150

200

250

300

350

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37

Capaian Nilai Kuis Tiap Peserta Didik

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Pertemuan 

Ke- 

Total 

Nilai 
Ketercapaian 

1 686 93% 

2 710 96% 

3 722 98% 



Fauzia Siti M, dkk - 5M-Eksperimen untuk meningkatkan efektifitas 

pembelajaran dengan rekam proses AABTLT with SAS 
 

429 
Prosiding Seminar Nasional Fisika (SINAFI) 2017 

ISBN : 978-602-95549-5-3 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik, juga 

konsentrasi peserta didik meningkat 

dengan adanya evaluasi berupa kuis 

yang secara nyata terukur oleh 

penilaian AABTLT dan ada bukti 

nyata berupa lembar student activity 

sheet (SAS). Pada pertemuan 

pertama peserta didik memperoleh 

nilai maksimum sebesar 97 dan nilai 

minimumnya 75. Pada pertemuan 

kedua nilai maksimumnya 

mendapatkan angka yang sangat 

fantastis nilai yang diperoleh 

sebesar 100 dan nilai minimumnya 

sebesar 75. Pada pertemuan ketiga 

nilai minimum yang diperoleh 

peserta didik sebesar 96 dan nilai 

minimumnya 67. Perbedaan nilai 

yang diperoleh setiap peserta didik 

dikarenakan kemampuan 

penyerapan materi setiap siswa 

berbeda dan tingkat konsentrasi 

peserta didik pun yang beragam 

serta materi yang dibahas pun setiap 

pertemuaanya memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda. Namun 

secara keseluruhan proses 

pembelajaran yang dilakukan sangat 

efektif.  

4. Simpulan 

Penelitian yang dilakukan 

selama tiga kali pertemuan pada 

peserta didik kelas XI-MIPA 1 di 

SMA PGRI 3 Kota Bandung 

memperoleh hasil yang bagus, 

terlihat jelas keefektifan 

pembelajaran dengan 

penggunaannya pendekatan saintifik 

5M-Eksperimen yang terukur 

melalui penilaian proses Autenthic 

Assasment Based on Teaching and 

Learning Trajectory (AABTLT) with 

Student Activity Sheet (SAS). yang 

berupa pemberian kuis disetiap 

tahapan pembelajaran. Adapun 

presentase keefektifan belajar 

dengan penggunaan pendekatan 

saintifik sebesar 98%. Nilai rata- 

rata kuis tiap tahap pendekatan 

saintifik 5M-Eksperimen meningkat 

dari pertemuan 1 ke pertemuan 2, 

akan tetapi terjadi penurunan pada 

pertemuan tiga. Dan nilai rata- rata 

kuis setiap peserta didik pun 

meningkat. Artinya pembelajaran 

dengan penggunaan pendekatan 

saintifik sangat efektif. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 

Terimakasih saya ucapkan 

kepada pihak- pihak yang turut 
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membantu dalam pelaksanaan 

penelitian serta penyusunan paper 

ini. Serta tak lupa saya ucapkan 

terimakasih kepada pihak dosen 

program studi Pendidikan fisika 

yang turut membantu dalam 

penyusunan paper ini. 
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